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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada bab IV, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut.

1. Bentuk verba intransitif dalam bahasa Mongondow terdiri dari bentuk

pengalam, dan bentuk penindak, disamping bentuk dasar dan turunan. Bentuk

pengalam verba intransitif dalam bahasa Mongondow dilekatkan perfiks no-,

in-, pino-, i-, infiks –in-, -ni-, dan konfiks pino-an, yang berfungsi untuk

menyatakan kegiatan yang sudah dialami. Bentuk penindak verba intransitif

dalam bahasa Mongondow dilekatkan perfiks -,po-, ma-, konfiks ko-an, po-

don, sufiks –on, -anan, -ai dan infiks –mi-, -um- yang berfungsi untuk

menyatakan kegiatan yang akan atau telah dialami.

2. Ciri verba intransitif dalam bahasa Mongodow dapat diidentifikasi

berdasarkan bentuk dan penggunaan verba intransitif dalam bahasa

Mongondow.

3. Penggunaan verba intransitif dalam bahasa Mongondow ditinjau dari bentuk

pengalam, dan bentuk penindak. Situasi dan kalimat sebelumnya yang

dituturkan pada saat berbahasa juga dapat mempengaruhi perubahan bentuk

verba intransitif dalam bahasa Mongondow.
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5.2 Saran

Berdasarkan penelitian ini, perlu disarankan kepada pihak-pihak berikut:

1. Penutur bahasa Mongondow

Peneliti menyarankan agar penutur bahasa Mongondow khususnya generasi

muda dapat menggunakan bahasa Mongondow dalam berkomunikasi pada

kehidupan sehari-hari,  guna melestarikan bahasa Mongondow.

2. Pemerintah Daerah Kabupaten Bolaang Mongondow

Peneliti menyarankan agar pemerintah daerah dapat menjadikan penelitian ini

sebagai acuan pengambilan kebijakan pelestarian bahasa Mongondow.

3. Guru dan Siswa

Peneliti menyarankan agar guru dan siswa dapat menggunakan penelitian ini

sebagai reverensi pembelajaran mulok bahasa Mongondow di Sekolah.

4. Peneliti Lanjutan

Peneliti menyarankan agar peneliti lanjutan dapat menggunakan penelitian ini

sebagai acuan untuk penelitian lanjutan tentang bahasa Mongondow.
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